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BAB II

TINJAUAN UMUM 

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Penerbit percetakaan Kanisius berdiri pada tahun 1922, atas inisiatif seorang misionaris Belanda, Peter J.Hoeberecht, didirikan sebuah percetakan kecil yang dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan buku bagi murid-murid sekolah dasar dari kalangan kelas ekonomi bawah. Percetakan pertama didirikan untuk kepentingan misionaris ini diberi nama Canisius Drukkerij, tepatnya pada tanggal 26 januari 1922 di jalan P.Senopati 16 Yogyakarta.


Pada tahun 1926 percetakan tumbuh dan berkembang sebagai penerbit yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan buku pelajaran agama dan buku-buku doa bagi murid-murid sekolah rakyat.


Pada tahun 1934 percetakan pindah ke jalan P.Senopati 24 Yogyakarta. Canisius Drukkerij menampakkan perkembangannya sebagai penerbit dengan menerbitkan buku pelajaran berbahasa Indonesia yang sangat dibutuhkan oleh bangsa Indonesia pada masa awal kemerdekaannya.


Pada tahun 1942-1945 adalah masa sulit bagi penerbit dan percetakaan Kanisius karena masa itu adalah masa pendudukan jepang, namun beberapa tokoh karyawan Kanisius berhasil menyelamatkan percetakaan.


Pada tahun 1945 zaman revolusi kemerdekaan, kanisius berperan serta dalam perjuangan dengan mencetak uang ORI (Oeang Repoeblik Indonesia).
Pada tahun 1950 untuk memenuhi kebutuhan percetakan buku yang semakin meningkat, Canisius Drukkerij yang mulai dikenal dengan Kanisius membeli mesin-mesin besar.


Kesadaraan rakyat tentang keagamaan semakin meningkat setelah kegagalan pemberontakaan PKI tahun 1965. kursus keagamaanpun meningkat diikuti dengan meningkatnya permintaan buku-buku keagamaan. Dibawah kepemimpinan Pater Yakobus Lampe pada tahun 1967 dilakukan pengembangan sarana dan prasarana untuk modernisasi usaha percetakaan. Tahun 1968 percetakaan Kanisius mulai menggunakan mesin cetak Offset sebagai langkah awal modernisasi. Sejak itu Kanisius menerbitkan buku dalam jumlah besar dan memperkenalkan diri juga sebagai penerbit hingga pada akhirnya dikenal sebagai Penerbit dan Percetakaan Kanisius.


Pada tahun 1969 lokasi penerbit dan percetakan dipindahkan ke lokasi yang lebih memadai yaitu di Jalan Cempaka No 9 Deresan Yogyakarta menempati tanah seluas 23.000 m. Secara bertahap sarana dan prasarana dikembangkan untuk mendukung suasana kerja yang sehat dan memadai. Penerbit dan percetakan Kanisius menempati bangunaan seluas 5.600 meter persegi terdiri dari gedung percetakan, kantor penerbitan, kantin, laboratorium komputer, wisma serta perumahan supervisor percetakan.


Sejak tahun 1972 Penerbitan dan Percetakan Kanisius mulai dipercaya untuk menerbitkan buku-buku berat seperti Kamus dan Ensiklopedia. Mesin susun elektronik digunakan untuk memperlancar pekerjaan sejak 1975, tahun 1977 komputerisasi digunakan untuk seluruh urusan administrasi, pembukuan dan dikembangkan juga pada bidang lain. Tahun 1989 seluruh kegitaan Penerbit dan Percetakaan Kanisius dipusatkan di Jalan Cempaka No 9 Deresan Yogyakarta.
2.2 Perkembangan Penerbit dan Percetakan Kanisius

Penerbit dan Percetakaan Kanisius mengembangkan teknologi untuk meningkatkan pelayanan. Pengembangan teknologi dilakukan oleh Pater J. Lampe secara konsisten dan intensif mengacu pada Visi dan Misi Penerbit dan Percetakaan Kanisius. Visi Penerbit dan Percetakaan memperjuangkan kenutuhan manusia dan ciptaan. Misi Penerbit dan Percetakaan adalah dalam jiwa kristiani, Penerbit dan Percetakan Kanisius dalam konteks budaya yang berkembang menyediakan multimedia demi pemberdayaan masyarakat dengan mutu kinerja dan hasil yang terpercaya, mengutamakan relasi dalam hubungan etis dan saling menguntungkan didukung semangat bekerja sama, penghargaan dan pengembangan SDM, saran dan prasarana dan keuangan sesuai dengan tuntutan usaha professional.


Dengan Visi dan Misi diatas, Penerbit dan Percetakan Kanisius Melayarkan biduk usaha ditengah samudra luas persaingan bisnis. Visi dan Misi dihayati seluruh karyawan merupakan kekuatan utama Penerbit dan Percetakan Kanisius. Dengan budaya perusahaan yang mengacu pada Visi dan Misi itu, Penerbit dan Percetakan Kanisius sanggup menerbitkan buku yang sebenarnya kurang menarik dari segi bisnis seperti buku-buku Filsafat dan Humaniora, buku-buku bahasa (linguistik) dan buku gerejawi.


Rumusan diatas menggambarkan orientasi Penerbit dan Percetakaan Kanisius pada pelayan literature, baik untuk kebutuhan gereja maupun bangsa untuk menopang pendidikan dan pengembangan jiwa manusia seutuhnya. Pelayanan literature Penerbit dan Percetakan Kanisius dapat dijabarkan ke dalam bentuk variasi produk berupa buku-buku yang sifatnya untuk memenuhi kebutuhan informasi dan hiburan serta merangsang manusia untuk berfikir lebih lanjut. Nilai rangsangan untuk berfikir lebih lanjut terkandung dalam semua produk Kanisius dalam bidang rohani, teknologi/pertanian, humaniora, kurikulum sekolah, bacaan anak-anak yang diupayakan dijual kepada konsumen dengan kualitas tinggi dan harga terjangkau. Perkembangan teknologi cetak mencetak semakin meningkat. Kecepatan serta kualitas cetakan menjadi prioritas mutlak dalam era globalisasi. Penerbit dan Percetakan kanisius mengantisipasi hal tersebut dengan meningkatkan profesionalisme dari pra-cetak maupun finishing secara continue.


Kondisi masyarakat sekarang ini juga menuju kearah corak masyarakat yang informative. Masyarakat membutuhkan informasi dan pengetahuan yang ditunjang dengan berbagai sarana yang salah satunya adalah buku yang bermutu. Buku-buku yang bermutu menjadi sangat penting utunk peningkatan kualitas bangsa. Penerbit dan Parcetakan Kanisius menjadikan selama ini dijalankan sebagai suatu perjuangan untuk bangsa.


Buku-buku terbitan kanisius menitik beratkan segi-segi fundamental kehidupan masyarakat sehingga mampu melihat fenomena yang berkembang dan hidup dalam masyarakat. Penerbit dan percetakan kanisius selalu mengacu pada suatu harapan bahwa buku yang diterbitkan akan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat yang tentunya dapat menjadi solusi dalam mengantisipasi permasalahan yang berkembangan dalam masyarakat. Penerbit dan Percetakan Kanisius selalu berusaha menerbitkan buku-buku dan sarana belajar yang sesuai dengan tuntutan zaman serta mengajak orang untuk berfikir lebih kritis.


Penerbit dan Percetakaan Kanisius berusaha menyediakan buku-buku dan sarana multimedia lain yang dapat dinikmati atau digunakan oleh semua pihak dari berbagai lapisan masyarakat baik tingkat pendidikan rendah sampai pendidikan tinggi, usia muda sampai usia tua bahkan semua lapisan kehidupan social yang semuanya adalah cermin dari Visi Penerbit dan Percetakaan Kanisius, bahkan Penerbit dan Percetakaan Kanisius melibatkan diri pada pembangunan bangsa dalam persaudaraan sejati demi memperjuangkan keutuhan manusia dan ciptaan. 


Penerbit dan Percetakaan Kanisius mengupayakan suasana kerja yang memadai bagi seluruh karyawan agar menghasilkan produk yang berkualitas secara fisik maupun emosional. Visi pelayanan dibidang literature dan komitmen pada misi perusahaan ditanamkan dalam diri karyawan adalah konsep bahwa karyawan adalah petani bukan buruh. Konsep tersebut berhasil mewarnai emosi para karyawan sehingga komitmen karyawan adalah asset yang penting dan menjadi kekuatan Penerbit dan Percetakaan Kanisius dalam menghadapi persaingan di dunia bisnis. 

2.3 Struktur Organisasi Penerbit dan Percetakan Kanisius

Penerbitan dan Percetakaan Kanisius dipimpin oleh seorang direktur utama yang dibantu oleh wakil direktur dan empat orang direktur yang membidangi empat departemen.

1. Departemen Administrasi

Departemen ini membawahi bidang general affair, bidang keuangan dan bidang personalia. Masing-masing bidang bertanggung jawab terhadap hal-hal yang sesuai dengan bidang tugasnya.
a.
Bidang General Affair.

Bidang ini mengurusi hal-hal yang berkaitan dengan perawatan Listrik, Telepon, AC, Komputer, Gedung, Mebel, Air, Kendaraan, Aset tanah, Kolam, Pekerjaan Umum, Keamanan, Kebersihan, Pangadaan Barang, Alat kantor dan Rumah tangga.

b.
Bidang Keuangan

Bidang ini dipegang oleh menejer keuangan bertugas membuat rencana kerja dan anggarang. Mengawasi pelaksanaan kerja agar sesuai dengan anggaran yang ditetapkan/ melakukan pencatatan atau pembukuan dan mengkalkulasi keuangan yang keluar dan masuk perusahaan, mengelola administrasi keuangan : keuangan yang keluar dan masuk perusahaan, mengurus dan menyelesaikan administrasi bantuan sosial kepada karyawan termasuk kematian, pernikahan, biaya pengobatan, dan perawatan rumah sakit, melayani uang pesangon dan uang jasa bagi karyawan yang sudah purna karya serta hutang-hutang pekerja, menkoordinir dan mengawasi kepala divisi pembukuuan, kalkulasi, otomatisasi, melaksanakan pembinaan pegawai dibidangnya dan meningkatkan hubungan antar kepala divisi dan membuat laporan baik bulanan maupun tahunan mengenai bidang keuangan.

Secara umum bidang ini bertanggung jawab atas tertib administrasi keuangan yang berkaitan langsung dengan perusahaan. Segala macam catatan dan data yang berkaitan dengan sirkulasi keuangan terdapat dibidang ini, mulai yang berkaitan dengan produksi sampai kepada transaksi bank.

Penerbit dan Percetakaan Kanisius menjalankan menajemen keuangan atas dasar prinsip-prinsip likuiditas, solvabilitas, rehabilitas, dan profibilitas. Prinsip likuiditas, mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansiak jangka pendek. Prinsip solvabilitas melihat bagaimana memecahkan permasalahan yang berhubungan dengan keuangan. Rasio probabilitas mengukur efektivitas menajemen secara keseluruhan yang tercermin dari profit hasil penjualan.

c. Bidang personalia

Bidang ini dipegang oleh seorang manajer personalia. Bertugas mengatur dan menjalankan fungsi public relation yaitu mengutamakan tugasdan tanggung jawab dalam menjalankan hubungan kerja yang bersifat eksternal dalam batas wewenang yang dimiliki. Bidang ini juga mengelola dan mengembangkan sumberdaya manusia antara lain :

1. 
Melaksanakan pembinaan pegawai.

2. Meningkatkan kemampuan kerja.

3. Memantau jumlah karyawan yang ada.

4. Memotivasi perkembangan dan meningkatkan produktivitas kerja.

5. Mengadakan penilaian pengembangan karier untuk peningkatan kualitas kerja.

2. Departemen Redaksi

Departemen ini bertanggung jawab atas pengadaan suatu produk yakni buku-buku. Kegiatan konkrit bidang ini antara lain :

a. Mencari naskah untuk diterbitkan.

b. Mengontrol isi naskah.

3. Departemen Produksi

Dibawah seorang direktur produksi yang bertanggung jawab kepada administrasi produksi, supervisor, pre print, print finishing serta kepala divisi.

Administrasi produksi bertugas mengelola administrasi personil bagian dan kebutuhannya.

a. Mengelola arsip.

b. Surat menyurat keluar atau masuk.

c. Penyelenggaraan rapat departemen produksi.

d. Melakukan pencatatan, penyimpanan dan pengadministrasian serta pengawasan barang inventaris.

e. Mengawasi kebersihan dan penataan gudang arsip.

4. Departemen Pemasaran

Dipimpin oleh seorang direktur pemasaran dan dibantu oleh manajer bidang promosi serta manajer bidang distribusi, mengatur dan menyelanggarakan hubungan kerja pihak ekstern perusahaan.


Mempertahankan pangsa pasar dan meningkatkan pangsa pasar merupakan strategi yang digunakan oleh Penerbit dan Percetakan Kanisius antara lain publikasi dan show room.

Kegiatan publikasi terdiri dari :

a. Cetak (Spanduk, Pamflet, selebaran, Poster)

b. Iklan

c. Resensi

d. Materi-materi lain

2.4 Penerimaan Barang
Apabila perusahaan mendatangkan barang atau melakukan pembelian sejumlah barang tertentu dari supplier, maka saat supplier mengirimkan barang yang dimaksud gudang akan mencatat penerimaan barang tersebut berdasarkan nota pembelian yang dikeluarkan oleh supplier. Dalam melakukan pembelian barang kepada supplier, perusahaan akan melakukan pemesanan barang terlebih dahulu kepada supplier. Pemesanan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu pemesanan langsung melalui telepon dan pemesanan melalui surat pemesanan barang, pemesanan melalui telepon biasanya dilakukan kepada supplier-supplier yang berada diwilayah Yogyakarta dan berada dalam hubungan usaha yang sudah dekat dengan rasa saling percaya yang tinggi. Sedang untuk supplier-suplier yang berada diluar kota Yogyakarta biasanya supplier meminta surat pemesanan resmi sebelum supplier tersebut mengirimkan barang yang dimaksud dalam pesanan. Pemesanan barang kepada supplier tidak ditangani oleh bagian gudang, gudang hanya mengelola barang yang sudah didatangkan dari supplier yang menjadi tanggung jawab bagian gudang. 


Setiap barang yang diterima dari supplier akan dilakukan pemeriksaan terhadap kuantitas dan kualitas barang tersebut lalu dimasukkan atau dicatat dalam berkas penerimaan barang dan juga langsung dimasukkan dalam berkas stok barang (kartu stok) maka persediaan akhir barang akan bertambah sejumlah penerimaan barang tersebut dalam berkas stok barang. Lama masa garansi yang diberikan oleh supplier terhadap barang-barang yang dibeli oleh kanisius akan berbeda-beda sesuai dengan jenis barang dan kebijakan masing-masing supplier dan ini juga akan dicatat dalam berkas penerimaan barang.

2.5 Pengembalian Barang

Dalam suatu pemeriksaan barang jika ditemui keadaan dimana suatu barang itu rusak atau cacat dan barang tersebut masih dalam garansi dari supplier, maka gudang akan melakukan pengembalian barang dengan membuat surat pengiriman untuk pengembalian barang atau nota retur kepada supplier yang dimaksud sejumlah barang yang rusak atau cacat tersebut. Barang yang diretur akan dicacat pada berkas pengembalian barang dan juga pada stok barang dimana jumlah persediaan barang tersebut akan berkurang sejumlah barang yang dikembalikan ke supplier.


Proses pengembalian barang ada 2 macam yaitu pengembalian barang dari perusahaan atau penerbit dan percetakaan kanisius ke pihak supplier langsung dan pengembalian barang dari konsumen ke perusahaan atau penerbit dan percetakaan kanisius atas barang yang telah terjual kekonsumen sebelumnya yang akan diteruskan ke supplier apabila barang tersebut masih dalam masa garansi yang diberikan oleh supplier. Pengembalian barang dari perusahaan ke supplier ditangani oleh bagian gudang karena barang tersebut masih menjadi tanggung jawab gudang dan transaksi ini akan mempengaruhi stok barang yaitu mengurangi jumlah persediaan yang ada. Sedangkan pengembalian barang dari konsumen ke penerbit dan percetakaan kanisius yang mungkin akan diteruskan ke suuplier ini ditangani atau menjadi tanggung jawab bagian teknisi sebagai pelayanan purna jual (after sales service) yang diberikan oleh perusahaan kepada konsumen. Proses retur ini tidak akan mempengaruhi persediaan barang yang ada karena barang tersebut sudah terjual ke konsumen atau tidak berada digudang lagi, sehingga gudang tidak menangani proses retur ini.

2.6 Pengeluaran Barang

Pengeluaran barang dari gudang terjadi bila perusahaan (bagian pemasaran) melakukan transaksi penjualan sejumlah barang kepada konsumen yang terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan terhadap sejumlah persediaan barang tersebut dengan berdasarkan informasi yang diberikan oleh gudang. Gudang akan mengeluarkan barang sesuai dengan nota penjualan yang diberikan oleh bagian pemasaran. Barang yang dikeluarkan tersebut akan dicacat pada berkas pengeluaran barang sesuai dengan nota penjualan yang dimaksud, dan langsung dicatat pada berkas stok barang. Pengeluaran barang akan menyebabkan persediaan akhir barang berkurang sejumlah barang yang dikeluarkan. Penerbit dan percetakan kanisius juga akan memberikan masa garansi tersendiri terhadap barang yang dijual ke konsumen yang mungkin akan sama atau berbeda dari masa garansi yang diberikan oleh supplier atas barang yang dijual kekonsumen tersebut dan hal ini lebih dipengaruhi oleh kebijakan perusahaan atas strategi penjualan yang ditempuhnya.
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